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Abstrak (Bahasa Indonesia)

membaca merupakan hal penting untuk pengembangan kognitif anak usia dini, karena pada
masa ini anak sangat tepat untuk diberikan stimulasi kognitif yang baik untuk perkembangan
otaknya. untuk mengetahui progress kemampuan membaca anak penilaian menjadi solusi untuk
mengetahuinya. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah keterampilan guru dalam
melaksanakan penilaian pada anak sehingga perkembangan anak tidak dinilai dengan keadaan
sebenarnya. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan perolehan data melalui
observasi serta wawancara, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada peningkatan
pemahaman tentang penilaian setelah dilakukan tindakan pada guru.

Kata kunci: instrument penilaian, kemampuan membaca, anak usia dini

Pendahuluan

Anak usia dini merupakan anak yang secara matematis hitungan umurnya berkisar pada
0-6 tahun dan masa ini merupakan masa paling berharga dalam hidup seseorang, usia ini
seringkali disebut sebagai masa keemasan atau golden age (Dadan, 2021). Dikatakan sebagai
masa golden age karna pada fase ini dalam otak anak terdapat 100 miliar neuron yang belum
terhubung dengan baik satu sama lain dan stimulasi yang tepat akan mengantarkan anak
menjadi anak yang cerdas (As'ad, 2010).

Anak yang cerdas terlahir bukan karena kebetulan selain karna faktor psikologis
pengaruh stimulasi otak juga menjadi sumber pendukung, untuk mencapai hal ini pendidikan
menjadi salah satu jembatan untuk mencapainya. Pendidikan anak usia dini merupakan proses
tumbuh kembang anak usia 0-6 tahun yang mencakup aspek fisik dan non-fisik dengan
memberikan stimulasi yang baik untuk dapat mengembangan aspek perkembangan anak usia
dini diantaranya adalah nilai agama moral, fisik motirik, Bahasa, social emosional, seni dan
kognitif (Pratiwi et al.,, 2021).

Perkembangan kognitif pada anak merupakan perkembangan anak dalam hal
pengetahuan, ilmu pengetahuan merupakan suatu hal baik ilmiah dan non-ilmiah yang
didapatkan anak difasilitasi oleh pendidikan anak yang di dalamnya terdapat program
pembelajaran, metode serta media yang mendukung aktivitas belajar mengajar di PAUD
(Muhammad et al., 2020).

PAUD atau pendidikan anak usia dini tentu memiliki program ataupun kegiatan utama
yang menjadi target ketercapaian pelaksanaan proses pembelajaran. Seperti halnya pada
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Lembaga bustanul ulum dalam pengembangan kognitif anak, membaca merupakan program
pembelajaran yang diunggulkan pada lembaga ini. Membaca merupakan aktivitas pembelajaran
yang dapat membangun pengetahuan melalui buku yang menjadi sumber informasi ilmu
pengetahuan (Setyawati et al., 2021).

Ilmu pengetahuan dapat diperoleh melalui berbagai sumber akan tetapi jendela untuk
membuka informasi lebih luas tentang pengetahuan terbaru adalah melalui membaca. Dalam
Al-Qur'an surat pertama yang diwahyukan kepada nabi Muhammad Saw pada saat bertafakur di
gua hira adalah surat Al-alaq (Al-Qur'an dan Terjemahan Mushaf Al-Azhar, 2010)
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia
menciptakan manusia dari sequmpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Mahamulia, yang
mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-
‘Alag/96:1-5)

Dalam kandungan surat ini pada ayat 1-5 berisi mengenai pentingnya ilmu pengetahuan
bagi manusia, ayat ini menyerukan kepada semua manusia untuk sebanyak mungkin mencari
ilmu melalui igro” atau (membaca) (Ahmad, 2011).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Lembaga pendidikan anak RA
Bustanul ulum beberapa waktu lalu, terdapat beberapa masalah yang menjadi hambatan proses
pembelajaran membaca kalimat di lapangan. Factor penghambat berdasarkan hasil pengamatan
peneliti beberapa temuan yang didapatkan yaitu keterampilan guru dalam menstimulasi anak
untuk menyukai membaca dasar dimulai dari pengenalan huruf yang penyampaiannya secara
visual kurang menarik perhatian anak, guru mengupayakan melakukan kegiatan stimulasi
kognitif anak tetapi mengabaikan karakteristik anak yang kurang aktif atau dapat dikatakan
pendiam, guru menstimulus perkembangan anak tidak tepat sasaran atau menyesuaikan
dengan usia serta kemampuannya, media pengenalan huruf dan baca kata cenderung sama
pada tiap tahunnya tidak ada upaya melakukan inovasi pengembangan media yang lebih
menarik, kurangnya tenaga pendidik dalam satu ruangan kelas akibatnya dalam pelaksanaan
penilaian kurang maksimal.

Tekhnik penilaian yang dilakukan melalui unstrumen penilaian pada anak dengan tekhnik
observasi, catatan anekdot, hasil karya serta portofolio cenderung dilakukan berdasarkan
pengamatan dirinya sendiri dengan rujukan mengira-ngira sehingga perlu adanya evaluasi
dalam penerapan instrument penilaian untuk melihat perkembangan kognitif anak dalam hal
membaca dimulai dari membaca huruf, kata hingga membaca kalimat.

Kemampuan membaca pada anak sekolah dasar atau menengah tentu berbeda dengan
kemampuan membaca yang distimulasi pada anak usia dini. Membaca pada anak usia dini
dikenal dengan istilah pre-reading. Pre-reading pada anak adalah keterampilan membangun
cara mempelajari bacaan atau tulisan secara umum atau bacaan yang akan dibaca sebelum
membaca. Keterampilan pre-reading yang dibangun pada anak usia dini adalah keterampilan
mengenal huruf, keterampilan berbahasa serta melafalkan kata-kata berirama (Hadini, 2017).
Anak usia dini berada pada tahap pra-operasional tentunya mengajari anak membaca perlu
memperhatikan karakteristik dari anak usia dini

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh pratiwi kadek dkk
pada tahun 2021 tentang instrument penilaian kemampuan membaca permulaan dengan
metode penelitian RND mendapatkan hasil penelitian bahwa instrument penilaian yang
dikembangkan memiliki validitas tinggi sehingga menghasilkan simpulan layak digunakan untuk
pembelajaran (Pratiwi et al., 2021)
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selain penelitian yang telah dilakukan pratiwi penelitian ini juga memiliki persamaan
dengan penelitian Hadini (2017) tentang kemampuan membaca anak usia dini, penelitian
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
meningkatkan minat dan kemampuan membaca dapat dilakukan dengan permainan media
karena hal itu memiliki dampak positif serta peningkatan yang baik untuk kemampuan
membaca pada anak (Hadini, 2017).

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji
perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu penerapan instrument penilaian untuk
perkembangan membaca anak usia 4-6 tahun di RA Bustanul Ulum. Tujuan penelitian ini
dilakukan dengan harapan dapat memberikan nilai edukasi yang positif terhadap guru agar
supaya lebih profesional dalam melakukan penilaian pada siswa kemudian selain itu penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi positif dalam pendidikan berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan sehingga menjadi bahan evaluasi yang kemudian menjadikan pendidikan lebih
baik lagi kiprahnya dalam dunia pendidikan anak.

Metode

Penulisan artikel ini informasinya diperoleh dari Lembaga pendidikan anak di kecamatan
camplong yaitu RA Bustanul Ulum, penelitian ini memiliki jenis pendekatan kualitatif deskriptif
naratif. Maksudnya adalah peneliti menguraikan semua hal yang ditemukan fenomenanya di
lapangan serta menggunakan pengalaman peneliti melalui beberapa teori (Sugiyono, 2015).
Data ataupun informasinya diperoleh berdasarkan hasil observasi/pengamatan serta
wawancara/interview.

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide ataupun gagasan yang
membantu untuk meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan aspek kognitif anak
terutama dalam hal membaca sehingga dapat dijadikan evaluasi dalam program pembelajaran
yang diterapkan di sekolah untuk supaya berinovasi lebih baik dan tertata dengan rapi untuk
memudahkan ketercapain tujuan pembelajaran anak.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam hal ini peneliti akan menguraikan jawaban akan permasalahan yang telah diuraikan
di atas berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada Lembaga RA Bustanul
Ulum. Kegiatan pembelajarannya dimulai dengan aktivitas persiapan, pelaksanaan pembelajaran
hingga penutup.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada kepala sekolah RA Bustanul
Ulum. Secara transparan beliau menyampaikan salah satu yang menjadi hambatan proses
pelaksanaan penilaian pada anak adalah skill guru yang masih perlu untuk terus dilatih karena 3
dari 5 guru di Lembaga pendidikan ini standar kualifikasi pendidikannya tidak sesuai dengan
anak usia dini atau dapat dikatakan tidak linier.

Hasil interview yang dilakukan pada guru menyatakan bahwa hambatan melakukan
penilaian pada anak mengikuti prinsip penilaian yang ada adalah kurangnya pemahaman
tentang bagaimana melakukan penilaian dan pembelajaran dalam satu waktu secara real
ataupun nyata sedangkan dalam mengajar saja konsentrasinya sudah terbagi dengan banyak
hal dan instrument penilaian yang perlu diisi ada berapa macam varian seperti observasi,
catatan anekdot dan hasil karya.

Dari berbagai informasi yang diperoleh peneliti akhirnya melakukan treatment pada dua
kelas di RA Bustanul Ulum yaitu kelas A dan B dengan memberikan cara untuk memudahkan
pelaksanaan penilaian dalam setiap harinya. Yaitu dengan cara 1.) membagi anak pada setiap
harinya untuk focus melakukan penilaian 2.) catatan anekdot diisi secara ringkas dalam catatan
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kecil sebelum dipindahkan pada instrument penilaian yang valid 3.) evaluasi penilaian dilakukan
setiap selesai pembelajaran untuk memudahkan guru mengatur kegiatan esok hari serta
memperbincangkan kegiatan yang telah dilaksanakan apa yang perlu di perbaiki 4.) penilaian
kemampuan membaca anak bukan lagi berdasarkan bintang yang diberikan melainkan
mengacu pada kurikulum 2013 yaitu BB, MB, BSH, BSB 5.) memberikan akses komunikasi
terbuka untuk seluruh wali murid agar dapat terjalin Kerjasama yang baik kegiatan membaca
disekolah serta dirumah.

Sebelum tindakan dilaksanakan penilaian di Lembaga ini masih menerapkan cara lama
dan tidak menyesuaikan dengan kurikulum 2013, kurangnya komunikasi yang baik antara kepala
sekolah serta guru menyebabkan discomunication terhadap hal-hal penting tentang proses
pembelajaran di Lembaga pendidikan. Setelah peneliti mendapatkan ruang di tengah kondisi
serta lingkungan sekolah akhirnya peneliti memberikan modul kurikulum 2013 lengkap untuk
dijadikan pegangan guru dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

Modul tersebut kemudian dipelajari bersama-sama, selain itu peneliti juga memberikan
ide ataupun gagasan tentang pembagian penilaian dalam satu kelas, seperti contoh dalam satu
kelas ada 8 anak perhari nya 1-2 anak yang focus dilakukan penilaian, pemahaman yang lebih
baik tentang bagaimana manfaat instrument penilaian pada guru memudahkan guru
melaksanakan penilaian secara professional, berkesinambungan, menyeluruh, transparan dan
jelas.

Setelah dilakukan treatment terhadap guru untuk memahami pelaksanaan penilaian yang
benar akhirnya secara signifikan terdapat peubahan pada penilaian anak, kemampuan anak
dalam hal membaca dapat di data lebih benar berdasarkan keadaan yang nyata bukan lagi
dengan mengira-ngira. Adanya treatment tersebut juga menyebabkan terbangunnya
komunikasi yang baik dalam hal evaluasi pembelajaran.

Simpulan

berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam hal melakukan penilaian karena guru
memanfaatkan instrument penilaian dalam kurikulum 2013 sehingga dengan hal ini kemampuan
anak membaca dapat terdata sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Instrument penilaian yang jelas dapat memberikan arahan kepada anak hal yang harus
dikuasai dalam membaca seperti mengenal huruf, keterampilan berbahasa serta keterampilan
membaca kata, hal ini memudahkan guru dan orang tua untuk melakukan evaluasi bagian mana
yang perlu di latih agar perkembangan baca anak lebih optimal.
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